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Abstrak 
 

Hiperkolesterol sangat berkaitan dengan penyakit kardiovaskular yang dapat meningkatkan resiko 

arterosklerosis. Stres oksidatif berhubungan dalam perkembangan aterosklerosis karena berkaitan dengan 

respons seluler yang dipicu oleh ketidakseimbangan antara oksidan dan reduktan di berbagai lapisan jaringan 

pembuluh darah. K. anthotheca mempunyai manfaat farmakologis sebagai leishmaniasis dan antimalaria. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan aktivitas antioksidan dan antikolesterol kulit batang 

K.anthotheca berdasarkan tipe pelarut, serta menentukan kandungan fenolik dan flavonoid dari ekstrak 

teraktifnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antioksidan paling 

baik dibandingkan dengan ekstrak n-heksana dan etanol dengan nilai IC50 47,82 ppm yang diikuti oleh ekstrak 

etanol 48,46 ppm dan ekstrak n-heksana 101,89. Nilai aktivitas antioksidan ini berbanding lurus dengan 

aktivitas antikolesterol, dimana ekstrak etil asetat memiliki nilai EC50 20,42 ppm, ekstrak etanol 445,58 ppm 

dan ekstrak n-heksana 1.073 ppm. Ekstrak etil asetat memiliki kadar fenolik sebesar 229,765 (mgGAE/g 

ekstrak) dan kadar flavonoid 7,63 (mgQE/g).  

 

Kata kunci: Antikolesterol, Antioksidan, Fenolik, Flavonoid, Khaya Anthotheca 
 

Abstract 
 

Hypercholesterolemia is closely related to cardiovascular disease, which can increase the risk of 

atherosclerosis. Oxidative stress is related to the development of atherosclerosis because it is related to 

cellular responses triggered by an imbalance between oxidants and reductants in various layers of blood 

vessel tissue. K. anthotheca has pharmacological benefits as an antileishmaniasis and antimalarial. The 

purpose of this study was to determine the antioxidant and anticholesterol activity of K. anthotheca bark 

based on the type of solvent and to determine the phenolic and flavonoid content of the most active extract. 

The results indicated that ethyl acetate extract had the best antioxidant activity compared to n-hexane and 

ethanol extracts, with an IC50 value of 47.82 ppm, followed by ethanol extract at 48.46 ppm and n-hexane 

extract at 101.89. The value of antioxidant activity is directly proportional to the anticholesterol activity, 

where the ethyl acetate extract has an EC50 value of 20.42 ppm, the ethanol extract 445.58 ppm, and the n-

hexane extract 1,073 ppm. The ethyl acetate extract has a phenolic content of 229.765 mgGAE/g extract and 

a flavonoid content of 7.63 mgQE/g. 
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1 Pendahuluan 

Kolesterol merupakan lipid yang mempunyai 

peran dalam proses biokimia dan biofisik untuk 

mensintesis zat-zat penting seperti membran sel 

dan hormon, namun jika kadar kolesterol di dalam 

darah terlalu tinggi maka kolesterol akan 

menumpuk di dalam pembuluh darah, dan 

mengakibatkan hiperkolesterol [1]. 

Hiperkolesterol sangat berkaitan dengan penyakit 

kardiovaskular, dapat meningkatkan resiko 

terkena aterosklerosis, penyakit jantung koroner, 

stroke, pankrearitis, diabetes melitus, gangguan 

tiroid dan penyakit ginjal [2]. World Health 

Organization (WHO) menyatakan penyakit 

kardiovaskular menjadi penyebab utama 

kematian didunia [3]. 

Penyakit kardiovaskular ini merupakan 
manifestasi klinis dari proses patofisiologis yang 

dikenal sebagai aterosklerosis, yang berhubungan 

dengan peradangan dan akumulasi lipid bentuk 

keton dan hidroksida dalam pembuluh darah yang 

berasal dari oksidasi non-enzimatik kolesterol dan 

asam lemak tak jenuh ganda (PUFA). Stres 

oksidatif berhubungan dalam perkembangan 

aterosklerosis karena berkaitan dengan respons 

seluler yang dipicu oleh ketidakseimbangan 

antara oksidan dan reduktan di berbagai lapisan 

jaringan pembuluh darah. Kerusakan tubuh yang 

terjadi akibat radikal bebas dapat dinetralisir oleh 

senyawa antioksidan [4,5].  Senyawa yang 

memiliki khasiat sebagai antioksidan diantaranya 

adalah senyawa fenolik dan flavonoid [6]. 

Obat antikolesterol telah banyak digunakan, 

salah satu obat antikolesterol yang paling banyak 

dipakai saat ini yaitu simvastatin, yang dilaporkan 

memperlambat kemampuan tubuh untuk 

menghasilkan kolesterol dengan menargetkan 

hepatosit dan menghambat enzim HMG-CoA 

reduktase yang mengubah HMG-CoA menjadi 

asam mevalonat, sebagai prekursor kolesterol. 

Namun, obat ini dikaitkan dengan efek samping 

yang tidak diinginkan seperti cedera otot, sakit 

kepala, gangguan tidur, lemahnya otot dan 

kerusakan hati [2], sehingga perlu dilakukan 

pencarian pengobatan kolesterol    lainnya seperti 

pengobatan yang berasal dari bahan alam. 

Tumbuhan Khaya anthotheca dikenal 

sebagai mahoni Afrika, disebut juga mahoni putih 

atau mahoni grand basam [7]. Daun dan biji dari  

tumbuhan K anthotheca dapat digunakan untuk 

mengobati demam dan sakit kepala, akarnya bisa 

mencegah kemandulan [8], sebagai leishmaniasis 

dan antimalaria [9].  

Belum banyak informasi dari eksplorasi 

tumbuhan K. anthotheca terutama terhadap 

aktvitas antikolesterol namun dari famili yang 

sama dengan K. anthotheca, yaitu S. macrophylla 
telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan 

dengan IC50 sebesar 56 µg/mL yang digunakan 

sebagai antikolesterol dan anthipertensi [10]. Dari 

genus yang sama yaitu K.senegalensis kulit 

batangnya memiliki aktivitas antioksidan dengan 

nilai tertinggi IC50 1,76 µg/mL [11]. Sehingga 

besar kemungkinan kulit batang K.anthotheca 

memiliki aktivitas yang sama karena hubungan 

Chemotaxonomy. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian terhadap kemampuan ekstrak 

K.anthotheca sebagai antioksidan dan 

antikolesterol serta menentukan kandungan 

fenolik dan flavonoid. Penelitian ini merupakan 

studi pertama yang menghubungkan pelarut, 

aktivitas biologis, dan kandungan metabolit pada 
K. anthotheca secara terintegrasi. 

   

2 Metode Penelitian 

Alat Penelitian: alat-alat gelas, timbangan 

analitik, mikro pipet, cawan porselin, kuvet, 

waterbath, kertas saring, rak tabung reaksi, spatula, 

stamfer, tisu, alat grinder, ayakan mesh 60, cawan, 

alat evaporator dan spektrofometer UV-Vis. 

Bahan Penelitian: Kulit batang K.anthotheca, 

n-heksana, etil asetat, etanol 96 %, vitamin C, 

asam galat, reagen folin Ciocalteu, natrium 

karbonat 15%, almunium klorida 2%, imvastatin 

murni, kolesterol murni, akuades, metanol, FeCl3 

0,1%. 

2.1 Ekstraksi 

Simplisia kulit K.anthotheca sebanyak 

diekstraksi dengan maserasi bertingkat 

menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, etanol 

96%. Masing-masing maserat dipekatkan dengan 

rotary evaporator filtrat n-heksan dan etil asetat 

pada suhu 40 oC, serta etanol pada suhu 50 oC. 

2.2 Pengujian Antioksidan 
Sebanyak 10 mg ekstrak sampel dilarutkan 

kedalam 100 mL metanol p.a (100 ppm). Ekstrak 

dibuat larutan dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80 

dan 100 ppm. Masing-masing larutan sampel 

dipipet 2 mL dan dimasukan kedalam tabung 

reaksi. Masing-masing larutan ditambah 2 mL 

DPPH 0,002% dihomogenkan dan diinkubasi 30 

menit pada ruang gelap. Selanjutnya larutan diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 516 nm.  

Vitamin C sebagai kontrol positif diukur pada 

konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm. Masing-masing 

larutan dipipet 2 mL dan dimasukan kedalam 
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tabung reaksi. Masing-masing larutan ditambah 2 

mL DPPH 0,002% dihomogenkan dan diinkubasi 

30 menit pada ruang gelap. Larutan diukur pada λ 

516 nm, pengujian dilakukan secara triplo. 

Besarnya % inhibisi DPPH dihitung dengan Pers. 

1. 

 

% Inhibisi =
(Abs kontrol−Abs sampel)

Abs kontrol
𝑥100%       

(Persamaan 1) 

Konsentrasi sampel dan % inhibisinya dibuat 

dalam Kurva absorbansi sampel dan diplot 

masing -masing pada sumbu x dan y pada 

persamaan regresi linear. Konsentrasi sampel dan 

% inhibisi didapat persamaan y = ax + b. 

2.3 Pengujian Antikolesterol 

2.3.1 Pembuatan Larutan Baku Kolesterol dan 
Kurva baku Kolesterol 

Pengujian antikolesterol menggunakan reagen 

spesifik Lieberman Burchard. Kolesterol murni 

dibuat konsentrasi 1000 ppm dengan menimbang 

100 mg kristal kolesterol yang dilarutkan dalam 

kloroform hingga 100 mL. Larutan induk 

kolesterol diencerkan  hingga konsentrasi 80, 100, 

120, 140, dan 160 ppm. Selanjutnya masing-

masing diambil 2 mL ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan dengan 2 mL asetat 

anhidrat dan 0,1 mL asam sulfat pekat. Hasil 

pengukuran absorbansi untuk deret larutan baku 

secara triplo diperlihatkan pada Tabel 1. Kurva 

larutan baku dan persamaan regresi linier 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Tabel 1 Absorbansi deret larutan baku kolesterol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (a.u.) Persamaan Regresi 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata 

80 0,3655 0,3632 0,3677 0,3654 y= 0,0012x + 0,2681 

100 0,3743 0,4077 0,4048 0,3956 

120 0,4179 0,4162 0,4287 0,4209 

140 0,4388 0,4309 0,431 0,4319 

160 0,4418 0,5147 0,4578 0,4714 

 

 

Gambar 1 Kurva baku larutan kolesterol 

 

2.3.2 Pembuatan Larutan Simvastatin 

Serbuk simvastatin murni ditimbang 

sebanyak 20 mg dilarutkan dalam 100 mL 

kloroform (Konsentrasi 200), kemudian 

diencerkan hingga konsentrasi 12,5; 15; 17,5; 20 

dan 22,5 ppm. 

2.3.3 Penentuan panjang gelombang maksimum 
Larutan baku kolesterol sebanyak 2 mL 

larutan ditambahkan 2 mL asetat anhidrat, dan 0,1 

mL H2SO4, kemudian didiamkan  selama 15 menit 

dan diukur dengan panjang gelombang 400-800 

nm. 

2.3.4 Pembuatan larutan ekstrak K. anthotheca  

Sebanyak 100 mg ekstrak kental K. 
anthotheca dilarutkan dalam 100 mL klorofom 

( konsentrasi    1000 ppm),  lalu diencerkan hingga 

konsentrasi 100, 200, 300, 400, dan 500 ppm 

(untuk ekstrak n-heksana dan etanol) sedangkan 
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untuk ekstrak etil asetat menggunakan konsentrasi 

yang sama dengan kontrol positif simvastatin, 

konsentrasi ini diperoleh dari hasil screening 

konsentrasi awal.  

2.3.5 Pengujian Antikolesterol 

Pengujian larutan ekstrak K. anthotheca diuji 

dengan dengan cara larutan baku kolesterol 

direaksikan dengan 2 mL asetat anhidrat dan 0,1 

mL asam sulfat pekat sampai terbentuk perubahan 

menjadi warna hijau, lalu ditambahkan 2 mL 

dengan masing-masing konsentrasi, kemudian 

dimasukkan dan didiamkan dalam ruang yang 

gelap selama 15 menit, kemudian diukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang λ 584nm. 

Pengujian dilakukan secara triplo. 

2.4 Pengujian Kadar Fenolik 
Asam galat 10 mg dilarutkan kedalam 100 

mL akuades larutan dibuat deret konsentarsi 10, 

20, 40, 60, 80 dan 100 ppm. Masing-masing 

larutan dipipet 0,5 mL ditambah 2 mL larutan 

natrium karbonat 15% divorteks, lalu 

ditambahkan 0,3 mL Folin Ciocalteu lalu 

divorteks dan ditambahkan 2,2 mL akuades. 

Kemudian diinkubasi selama 30 menit, 

absorbansi diukur pada pada λ 755 nm. 

Sebanyak 63 mg ekstrak dilarutkan dengan 

20 mL air sebanyak 0,5 mL larutan dipipet 

dimasukan kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 

0,5 mL natrium karbonat 15% divorteks, lalu 

ditambah 0,3 mL Folin ciocalteu divorteks, 

kemudian ditambahkan akuades 2,2 mL. 

Homogenkan larutan diinkubasi selama 30 menit, 

absorbansi diukur pada λ 755 nm. 

2.5 Pengujian Kadar Flavonoid 
Sebanyak 2 mg standar kuersetin dilarutkan 

dengan 50 mL metanol p.a. kemudian dibuat deret 
konsentrasi 1, 2, 4, 8, 16 dan 32 ppm. Dipipet 

masing-masing sebanyak 2 mL ditambahkan 2 

mL almunium klorida 2% divorteks. 

Homogenkan larutan diinkubasi selama 10 menit, 

absorbansi diukur pada λ 430 nm dan dihitung 

kadarnya. 

Sebanyak 120 mg ekstrak dilarutkan dengan 

10 mL metanol p.a. dari larutan tersebut dipipet 2 

mL kemudian ditambahkan 2 mL almunium 

klorida 2% divorteks. Homogenkan larutan 

diinkubasi selama 10 menit, absorbansi diukur 

pada λ 430 nm dan dihitung kadarnya. 

3 Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil Uji Aktivitas antioksidan Ekstrak 
K.anthotheca 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak n-

heksana, etil asetat, dan etanol kulit batang 

K.anthotheca dengan metode DPPH yang 

merupakan radikal sintesis berwarna ungu [12]. 

DPPH merupakan uji kuantitatif untuk 

mengetahui seberapa aktivitas sampel uji sebagai 

antioksidan. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 

2) diketahui bahwa aktivitas antioksidan ekstrak 

etil asetat  memberikan nilai IC50 terkecil sehingga 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

dengan nilai IC50 sebesar 47,82, sedangkan ekstrak 

etanol 48,38 ppm, dan ekstrak n-heksana dengan 

nilai dan 101,89 ppm. 

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa 
semua ekstrak memiliki aktivitas antioksidan baik 

dari pelarut polar, semi polar maupun non polar. 

Ekstrak etil asetat dan etanol mempunyai aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dibandingkan 

dengan ekstrak n-heksana, hal ini diduga karena 

adanya kandungan senyawa aktif dari beberapa 

golongan senyawa antioksidan yang bersifat semi 

polar [13]. 

Prinsip pengukuran aktivitas antioksidan 

secara kuantitatif menggunakan metode DPPH 

ini adanya perubahan intensitas warna ungu DPPH 

yang sebanding dengan konsentrasi larutan DPPH 

tersebut. Radikal bebas DPPH yang memiliki 

elektron tidak berpasangan akan memberikan 

warna ungu. Warna akan berubah menjadi kuning 

saat elektronya berpasangan. Perubahan intensitas 

warna ungu ini terjadi karena adanya peredaman 

radikal bebas yang dihasilkan oleh bereaksinya 

molekul DPPH dengan atom hidrogen yang 

dilepaskan oleh molekul senyawa sampel 

sehingga terbentuk senyawa difenil pikril hidrazil 

dan menyebabkan terjadinya perubahan warna 

DPPH dari ungu ke kuning. Nilai IC50 

didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi 

senyawa uji yang dapat merendam radikal bebas 

50%. Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas 

peredaman radikal bebas semakin tinggi [14].  

Senyawa fenolik mempunyai kemampuan 

sebagai antioksidan, senyawa fenolik memiliki 

satu atau lebih gugus hidroksil yang menempel di 

cincin aromatik dengan demikian senyawa fenolik 

dapat memberi atom hidrogen melalui transfer 

elektron kepada radikal bebas sehingga radikal 

bebas menjadi stabil (Gambar 2). 
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Tabel 2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Sampel Konsentrasi Absorbansi Rata-rata % Inhibisi 

rata-rata 

IC50 (ppm) Kategori  

Ekstrak  

n-heksana 

20 0,1741 34,17   

40 0,1706 35,500   

60 0,1509 42,94 95,852±9,899 Kuat 

80 0,1435 45,70   

100 0,1263 52,24   

Ekstrak etil 

asetat 

20 0,3999 42,67   

40 0,3822 45,21   

60 0,3232 53,66 46,953±4,527 Sangat kuat 

80 0,2690 61,43 

100 0,2342 66,42 

Ekstrak etanol 20 0,4610 33,91 48,46 ± 4,539  Sangat kuat 

40 0,3656 47,59 

60 0,3433 50,78 

80 0,2439 65.03 

100 0,2203 68,42 

Vitamin C 2 0,4474 35,86 4,096 ±0.267 Sangat kuat 

4 0,3521 49,52 

6 0,2464 64,67 

8 0,1866 73,25 

10 0,1378 80,24 

Catatan: pengujian dilakukan secara triplo 

 
 

 

Gambar 2 Reaksi fenol dengan DPPH 

 

Flavonoid merupakan senyawa yang 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan dengan 

menghambat radikal bebas [15]. Mekanisme 

senyawa flavonoid dengan antioksidan adalah 

dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat 

berperan dalam mencegah kerusakan sel oleh 

radikal bebas (Gambar 3) [16]. Radikal bebas 

DPPH yang memiliki elektron tidak berpasangan 

akan memberikan warna ungu. Warna akan 

berubah menjadi kuning saat elektronya 

berpasangan. Perubahan intensitas warna ungu ini 

terjadi karena adanya perendaman radikal bebas 

yang dihasilkan oleh bereaksinya molekul DPPH 

dengan atom hidrogen yang dilepaskan oleh 

molekul senyawa sampel sehingga terbentuk 

senyawa difenil pikril hidrazil dan menyebabkan 

terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu ke 

kuning [14]. 

Kontrol positif yang digunakan adalah 

vitamin C yang menghasilkan nilai IC50 sebesar 

4,096 ppm. Vitamin C adalah vitamin larut air, 

banyak ditemukan dalam buah-buahan. Vitamin 

C berfungsi sebagai antioksidan sekunder yang 

dapat menangkap radikal bebas dan mencegah 

terjadinya reaksi berantai [17]. Mekanisme kerja 

vitamin C diperlihatkan pada Gambar 4. 
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Gambar 3 Reaksi flavonoid dengan DPPH 

 

 

Gambar 4 Reaksi vitamin C dengan DPPH

3.2 Hasil Uji aktivitas antikolesterol 

Berdasarkan Tabel 3, nilai EC50 aktivitas 

antikolesterol ekstrak kulit batang K.anthotheca 

terbaik ditunjukkan oleh ekstrak etil asetat dengan 

nilai EC50 20,42 ppm, diikuti ekstrak etanol yaitu 

445,58 ppm dan n-heksana yaitu 1.073 ppm, dari 

nilai EC50 tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

yang berpotensi sebagai antikolesterol adalah 

ekstrak etil asetat, nilai ini tidak jauh berbeda 

dengan obat simvastatin yang memiliki EC50 17,3 

ppm. Nilai EC50 (Effective concentration) 

merupakan suatu nilai untuk menggambarkan 

besarnya konsentrasi ekstrak yang mampu 

menurunkan kadar kolesterol total hingga 50%. 

Nilai EC50 didapatkan dengan persamaan regresi 

linier yang menyatakan hubungan antara 

konsentrasi dengan persen penurunan kadar 

kolesterol rata-rata (Y). Berdasarkan output 

Anova, dikatahui nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

ketiga nilai IC50 tersebut berbeda secara 

signifikan, namun IC50 antara simvastatin dan 

ekstrak etil asetat tidak berbeda signifikan dimana 

p (0,07) > 0,05.  

Mekanisme dari obat golongan statin seperti 

simvastatin bekerja menurunkan kolesterol 

dengan cara menghambat aktivitas enzim 3-

hidroksi-3-metilglutaril koenzim A atau disebut 

HMG-CoA-reduktase dalam hati berperan 

esensial untuk mengubah HMG-CoA-reduktase 

menjadi mevalonat. Statin dengan cara 

menghambat enzim HMG-CoA-reduktase ialah 

pembatas laju biosintesis kolesterol tampilan 

sederhana dari jalur biosintesis kolesterol dan 

ergosterol pada hewan dan ragi. Penghambatan 

enzim CoA reduktase akan menyebabkan 

penurunan kadar kolesterol [3]. 

Senyawa tanin ekstrak K. anthotheca  
memiliki pengaruh dalam penurunan kolesterol 

dengan mekanisme senyawa tanin (fenolik) 

menghambat kerja dari enzim HMG-CoA 

reductase secara kompetitif, dimana enzim HMG-

CoA ini berperan dalam pembentukan kolesterol. 

Senyawa tanin dapat menurunkan kadar kolesterol  

total dan trigliserida hingga mendekati normal dan 

dapat menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh 

dengan mempercepat pembuangan dengan cara 

mengikat asam empedu masuk dalam usus halus 

diserap dan dikeluarkan kolesterol melalui feses 

serta dapat mencegah reabsorbsi dan 

meningkatkan eksresi kolesterol dalam tubuh [18]. 

Flavonoid juga berperan dalam penurunan 

kadar kolesterol yaitu dengan penghambatan kerja 

pada enzim HMG Co-A reduktase. Mekanisme 

kerja flavonoid ini sama seperti golongan statin 

yang merupakan hipolidemik yang aman dan 

efektif dalam menghambat sintesis kolesterol 

dihati dengan mekanisme manghambat HMG-

CoA reduktase untuk menurunkan kadar 

kolesterol bahwa secara in vitro flavonoid bekerja 
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sebagai penghambat enzim 3-hydroxy-3-

methylglutaryl CoA reduktase (HMG-CoA 

reduktase) yaitu enzim yang berperan dalam 

pembentukan kolesterol sehingga sintesis 

kolesterol intraseluler menurun Hal ini berdampak 

pada penurunan kadar LDL dalam tubuh [13]. 

Flavonoid (Brutieridin, melitidin kaempferol, 

naringenin, myricetin dan epigallocatechin-

gallate) telah dilaporkan dapat menghambat 

aktivitas reduktase HMG-CoA. epigallocatechin-

gallate secara kompetitif mengikat pada kofaktor 

reduktase karena hambatan pada pengikatan 

antara NADPH dan HMG-CoA [12]. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Aktivitas Antikolesterol 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

% penurunan kolesterol 

rata-rata 

Nilai EC50 

Ekstrak n-heksana 100 17,28 1.073±218,592 

200 19,4 

300 23,63 

400 25,65 

500 31,29 

Ekstrak etil asetat 12,5 17,62 20,42±1,034  

15 27,18 

17,5 32,48 

20 51,27 

22,5 58,93 

Ekstrak etanol 100 19,26 445,58±50,672 

200 21,84
 

300 32,5 

400 48,26 

500 55,74 

simvastatin 12,5 39,61 17,31 ± 0,465 

15 44,64 

17,5 51,84 

20 55,05 

22,5 60,80 

Tabel 4 Perhitungan total fenolik dan Flavonoid ekstrak etil asetat K.anthotheca 
Pengujian Absorbansi  

rata-rata 

fp Kandungan 

(mg/L) 

Kandungan total  

Fenolik  0,424 20 36,188 229,765 (mgGAE/g ekstrak) 

Flavonoid 0,121 10 4,576 7,63 (mgQE/g) 

Hasil penelitian pengujian kadar fenolik dan 

flavonoid (Tabel 4) menunjukkan kulit batang 

K.anthotheca mengandung fenolik sebesar 229,76 

mg GAE/g, yang membuktikan bahwa kandungan 

fenolik pada K. anthotheca lebih tinggi daripada 

fenolik pada kulit batang K.segenalensis sebesar 

3,68 ±0,11 mg/g [11]. Sementara pada daun 

K.segenalensis kadar fenolik yang terkandung 

82,93±0,89 mg GAE/g [19]. 

Pengujian kadar fenolik menggunakan 

metode Folin-Ciocalteau, dimana prinsip metode 

ini adalah reaksi oksidasi pada gugus fenolik 

(garam alkali), mereduksi asam heteropoli 

menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten 

(Mo-W) [20]. Reagen Folin Ciocalteau 

digunakan sebagai pereaksi pada penentuan kadar 

total fenolik karena senyawa fenolik dapat 

bereaksi dengan folin membentuk larutan 

berwarna yang dapat diukur absorbansinya [21]. 

Reaksi berlangsung gugus fenolik-hidroksil 

bereaksi dengan peraksi Folin Ciocalteau 

membentuk kompleks fostfotungstat-

fosfomolibdat berwarna biru. Warna biru yang 

terbentuk akan semakin pekat setara dengan 

konsentrasi ion fenolat yang terbentuk, semakin 

banyak ion fenolat yang akan mereduksi asam 

heteropoli sehingga warna biru dihasilkan pekat 

[20]. 
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Kandungan total fenolik pada ekstrak kulit 

batang K.anthotheca dinyatakan sebagai 

equivalen asam galat atau Gallic Acid Equivalent 

(GAE). GAE merupakan acuan umum untuk 

mengukur sejumlah senyawa fenolik terhadap 

dalam suatu bahan. Kurva standar asam galat 

didapatkan persamaan regresi linier y = 0.01160x 

+ 0.00422 dengan koefisien kolerasi r = 0.99977 

digunakan untuk menentukan kadar fenolik total 

pada sampel. Penentuan kandungan total fenolik 

dilakukan berdasarkan kurva standar asam galat. 

Penggunaan asam galat sebagai standar 

disebabkan karna asam galat ialah turunan dari 

hidrobenzoat yang merupakan suatu asam fenol 

yang sederhana yang bersifat murni dan stabil 

[20]. Asam galat direaksikan dengan dengan 

reagen Folin Ciocalteau menghasilkan warna 
kuning yang menandakan bahwa mengandung 

fenolik, setelah itu ditambahkan dengan larutan 

Na2CO3 sebagai pemberi suasana basa. Selama 

reaksi berlangsung gugus hidroksi pada senyawa 

fenolik bereaksi dengan pereaksi Folin 
Ciocalteau membentuk konpleks berwarna biru 

[21]. Senyawa fenolik memiliki peran penting 

dalam kesehatan seperti dapat melindungi dari 

penyakit jantung dan degeneratif. Senyawa 

fenolik memiliki aktivitas antioksidan, 

antikanker, antiinflamasi dan antimikroba [22]. 

Hasil pengukuran K.anthotheca 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

diperoleh kadar flavonoid 7,63 mgQE/g. 

Sementara pada kulit batang K.segenalensis kadar 

flavonoid yang diperoleh kadar flavonoid 0,04 

±0,1 gQE/100g [11]. Sementara pada kulit batang 

K.segenalensis diperoleh kadar flavonoid 

1,56±0,04 mgQE/g [23]. Kuersetin digunakan 

sebagai standar karena kuersetin merupakan 

flavonoid golongan flavonol yang mempunyai 

gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi 

pada C-3 atau C-5 sehingga dapat membentuk 

warna kompleks dengan AlCl3. Penetapan kadar 

flavonoid K.anthotheca menggunakan metode 

kolorimetri. Prinsip penetapan kadar flavonoid 

metode almunium klorida (AlCl3) adalah 

terjadinya pembentukan kompleks antara 

almunium klorida dengan gugus keto pada atom 

C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5. 

Penentuan kadar total flavonoid pada sampel 

melalui persamaan regresi linier dari kurva 

kalibrasi kuersetin, dari pengukuran didapatka 

kurva kalibrasi dengan persamaan regresi linear y 

= 0,03012 x – 0,01682 ditunjukan dengan nilai 

koefisien korelasi r = 0,99917. Nilai r yang 

didapatkan mendekati 1 sehingga dapat dikatakan 

bahwa absorbansi dan konsentrasi memiliki 

korelasi yang sangat kuat. 

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas 

antioksidan [24]. Senyawa flavonoid di dalam 

tubuh manusia berfungsi sebagai antioksidan 

sehingga sangat kuat untuk mencegah kanker. 

Manfaat flavonoid antara lain untuk melindungi 

stuktur sel, meningkatkan aktivitas vitamin C, anti 

inflamasi dan sebagai antibiotik. Senyawa 

flavonoid memiliki manfaat bagi kesehatan dapat 

menurunkan risiko serangan penyakit 

kardiovaskuler dan tekanan darah [25]. Flavonoid 

(kuersetin dan glikosidanya) telah banyak 

dilaporkan dalam menurunkan LDL pada 

berbagai proses metabolisme tubuh, seperti dalam 

proses penyerapan kolesterol pada usus, 

pembentukan LDL, metabolisme LDL dan 

endositosis, serta metabolisme asam empedu. 

Flavonoid telah dilaporkan dapat menghambat 

aktivitas HMG-CoA reduktase yang bekerja 

secara kompetitif mengikat pada kofaktor  

reduktase karena hambatan pada pengikatan 

antara NADPH dan HMG-CoA [26]. Mekanisme 

senyawa fenolik terhadap penurunan kadar LDL 

dengan mempercepat pembuangan dengan cara 

mengikat asam empedu masuk dalam usus halus 

diserap dan dikeluarkan kolesterol melalui feses 

serta dapat mencegah reabsorbsi dan 

meningkatkan eksresi kolesterol dalam tubuh 

[18]. 

 

4 Kesimpulan 

Ekstrak kulit batang Khaya (Khaya 
anthotheca) memiliki aktivitas antioksidan dan 

antikolesterol tertinggi pada ekstrak etil asetat 

dengan IC50
 sebesar 47,82 ppm dan EC50 sebesar 

20,42 ppm, dan memiliki kadar fenolik 229,765 

(mgGAE/g ekstrak) serta kadar flavonoid 7,63 

(mgQE/g). 
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